Sikap Kasar dan Keras Terhadap Orang-orang Kafir 

Dalam Siroh Nabi al-Mukhtar (Yang Terpilih) shollaAllohu ‘alayhi wa sallam 


jLq_SJI csik: 0I4JI9 alaiidl 

jLlAaJI C5U-UI OJJLLLI (^LQ 

Alloh mengutus Rosul-Nya Muhammad shollaAllohu ‘alayhi wa sallam sebagai rohmah bagi seluruh 
alam. Beliau pun menyeru mereka secara terang-terangan kepada jalan kebenanaran dan petunjuk. 
Barang siapa yang menerima, maka dia akan mendapatkan rohmah (kasih sayang) ini. Dan barang siapa 
yang melawan dan menentangnya, maka beliau akan menjihadinya, memeranginya, dan menggunakan 
terhadapnya kekerasan dan kekasaran sampai dia tunduk kepada perintah Alloh. Dan dalam siroh beliau 
shollaAllohu ‘alayhi wa sallam terdapat sebaik-baik bukti. 

Setelah Nabi shollaAllohu ‘alayhi wa sallam pulang dari Badr, beliau memerintahkan untuk 
membunuh tawanan bernama ‘Uqbah bin Abu Mu’aith dalam keadaan terikat. Yang demikian itu karena 
dia adalah salah seorang yang paling banyak menyakiti Islam dan kaum Muslim. Adz-Dzahabiy berkata 
dalam as-Siiroh: ((‘Uqbah bin Abu Mu’aith dibunuh di ‘lrq azh-Zhubyah. ‘Uqbah berkata ketika Nabi 
shollaAllohu ‘alayhi wa sallam memerintahkan untuk membunuhnya: “Siapa yang akan mengurus anak- 
anak, wahai Muhammad?” Beliau berkata: “Api.” Dia pun dibunuh oleh ‘Ashim bin Tsabit bin Abu al- 
Aqlah. Dan dikatakan: oleh ‘Ali bin Abu Tholib.)) 

Di Uhud, Rosululloh shollaAllohu ‘alayhi wa sallam memerintahkan untuk membunuh tawanan 
bernama Abu ‘Izzah al-Jumahiy, padahal dia memiliki anak-anak perempuan. Ibnu Katsir berkata: ((Tidak 
ada yang ditawan dari kaum musyrikin kecuali Abu ‘Izzah al-Jumahiy. Sebelumnya dia ada di antara para 
tawanan pada perang Badr, lalu beliau (Rosululloh) mengampuninya (membebaskannya) tanpa tebusan 
dengan syarat bahwa dia tidak akan memerangi beliau. Kemudian ketika dia tertawan dalam perang 
Uhud, dia berkata: “Wahai Muhammad, ampunilah aku demi anak-anak perempuanku, dan aku berjanji 
tidak akan memerangimu.” Rosululloh shollaAllohu ‘alayhi wa sallam pun berkata kepadanya: “Aku tidak 
akan membiarkanmu mengusap kedua pipumu di Makkah sambil berkata: Aku telah memperdaya 
Muhammad sebanyak dua kali.” Kemudian beliau memerintahkan agar lehernya dipenggal. Dan sebagian 
dari mereka menyebutkan bahwa pada hari itu Rosululloh shollaAllohu ‘alayhi wa sallam bersabda: 



“Seorang mukmin tidak akan disengat/dipatuk dari satu liang (sarang binatang) sebanyak dua kali.’’)) 

Sikap yang tepat terhadap kedua tawanan ini bukanlah sikap pengampunan, penerimaan tebusan, 
dan belas kasihan. Sebab, jika hal itu terjadi maka akan menurunkan kewibawaan Rosul Robb semesta 
alam, sebagaimana dijelaskan oleh beliau shollaAllohu ‘alayhi wa sallam ketika membunuh Abu ‘Izzah. 




Nabi shollaAllohu ‘alayhi wa sallam tidak membiarkan orang yang menyakiti Islam dan kaum Muslim 
dalam keadaan aman dalam sarangnya, meskipun perbuatannya itu hanya dilakukan dengan perkataan 
dan provokasi, sebagaimana yang beliau lakukan terhadap si Yahudi Ka’b bin al-Asyrof. 

Ibnu lshaq berkata: ((Mulailah dia (Ka’b) melakukan provokasi terhadap Rosululloh shollaAllohu 
‘alayhi wa sallam, mendendangkan syair-syair, dan menangisi mereka yang diceburkan ke dalam sumur 
di antara orang-orang Quroisy yang terbunuh di Badr. Kemudian Ka’b bin al-Asyrof kembali ke Madinah 
dan mendendangkan syair-syair cinta untuk Ummu al-Fadhl putri al-Harits, lalu mendendangkan syair- 
syair cinta untuk istri-istri kaum Muslim.)) 

Di sinilah keluar perintah dari Rosululloh shollaAllohu ‘alayhi wa sallam untuk memenggal kepala 
thoghut ini. Dan beliau bertanya tentang siapa yang mungkin melaksanakan ‘amaliyyah (operasi) ini. 

Diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdulloh rodhiyallohu ‘anh, dia berkata: ((Rosululloh shollaAllohu 
‘alayhi wa sallam berkata: “Siapa yang bisa mengurus Ka’b bin al-Asyrof. Sesungguhnya dia telah 
menyakiti Alloh dan Rosul-Nya.” Muhammad bin Maslamah pun berdiri dan berkata: “Wahai 
Rosululloh, apakah engkau ingin aku membunuhnya.” Beliau berkata: “Ya.”)) Sampai akhir hadits. 
[Diriwayatkan oleh al-Bukhoriy dan Muslim] 

Setelah perang Ahzab, Rosululloh shollaAllohu ‘alayhi wa sallam bergerak menuju Bani Quroizhoh 
untuk mengepung mereka, sebagai balasan atas pengkhianatan janji yang mereka lakukan. Dan hukum 
Alloh terhadap mereka adalah agar para laki-laki mereka dibunuh semuanya, dan agar para perempuan 
serta anak-anak mereka ditawan. 

Diriwayatkan dari ‘Aisyah rodhiyallohu ‘anha, dia berkata: ((Sa’d terluka pada perang Khondaq. 
Dia dipanah oleh seorang laki-laki dari Quroisy yang bernama Ibnu al-‘Ariqoh. Dia terpanah pada urat 
tangan. Rosululloh shollaAllohu ‘alayhi wa sallam pun mendirikan sebuah tenda untuknya di dalam masjid 
agar beliau dapat menjenguknya dari dekat. Ketika Rosululloh shollaAllohu ‘alayhi wa sallam pulang dari 
Khondaq, beliau meletakkan senjata lalu mandi. Lalu Jibril ‘alayhis salam datang ketika beliau sedang 
mengibaskan kepala beliau dari debu. Jibril berkata: “Kamu sudah meletakkan senjata? Demi Alloh, kami 
belum meletakkannya. Keluarlah kepada mereka.” Rosululloh shollaAllohu ‘alayhi wa sallam pun berkata: 
“Ke mana?” Jibril menunjuk ke Bani Quroizhoh. Maka Rosululloh shollaAllohu ‘alayhi wa sallam 
memerangi mereka. Mereka pun tunduk kepada ketetapan Rosululloh shollaAllohu ‘alayhi wa sallam. 
Rosululloh shollaAllohu ‘alayhi wa sallam menjawab: “Ketetapan bagi mereka ada di tangan Sa’d.” Sa’d 
berkata: “Sesungguhnya aku menetapkan bagi mereka agar para prajurit dibunuh, anak-anak dan para 
perempuan ditawan, dan harta mereka dibagi.” ‘Urwah bin az-Zubair berkata: “Aku diberi tahu bahwa 
Rosululloh shollaAllohu ‘alayhi wa sallam bersabda: 
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“Sungguh, engkau telah memberikan ketetapan bagi mereka dengan hukum/ketetapan Alloh.” [Diriwayatkan 
oleh Muslim] 

Demikianlah kekerasan dan kekasaran terhadap para pengkhianat itu, sebagai terapi yang 
bermanfaat, serta sebagai peringatan dan pelajaran bagi selain mereka. 



Sebelum itu, Rosululloh shollaAllohu ‘alayhi wa sallam telah mengusir Bani an-Nadhir dari 
pemukiman mereka dan merampas harta mereka, setelah Alloh menyingkapkan kepada beliau usaha 
mereka untuk membunuh beliau ketika beliau sedang berada di antara mereka. Beliau pun langsung 
keluar dan kembali untuk mengepung dan memerangi mereka. Dan Alloh memenangkan beliau atas 
mereka. Sebagaimana beliau juga telah memerangi Bani Qoinuqo’ dan mengepung mereka. Begitu pula 
yang beliau lakukan terhadap Yahudi Khoibar, ketika beliau memerangi mereka dan membuka benteng- 
benteng mereka secara paksa. [Lihat: Siroh Ibni Hisyam] 

Rosululloh shollaAllohu ‘alayhi wa sallam juga tidak berdiam diri atas hak seorang Muslim yang 
dibunuh secara khianat dan zalim, sebagaimana yang dilakukan oleh du’aatus suu’ (para dai kejahatan) 
yang menghalang-halangi kaum Muslim untuk mengambil hak mereka dari orang yang telah membunuh 
mereka, menumpahkan darah mereka, dan menodai kehormatan mereka. 

Ibnu Katsir berkata: ((Al-Waqidiy berkata: Pada Syawwal tahun enam, ada sariyyah (pasukan yang 
dipimpin oleh sahabat) Kurz bin Jabir al-Fihriy kepada orang-orang ‘Uroynah yang telah membunuh 
penggembala Rosululloh shollaAllohu ‘alayhi wa sallam dan menggiring binatang ternak.)) 

Diriwayatkan dari Anas rodhiyallohu ‘anh bahwa beberapa orang dari ‘Ukl dan ‘Uroynah datang 
kepada Nabi shollaAllohu ‘alayhi wa sallam dan menyatakan masuk Islam. Lalu mereka berkata: “Wahai 
Nabi Alloh, sesungguhnya kami adalah penggembala dan kami bukan petani.” Dan mereka tidak suka 
tinggal di Madinah. Nabi shollaAllohu ‘alayhi wa sallam pun memerintahkan agar disiapkan bagi mereka 
sekelompok unta dan seorang penggembala. Dan beliau memerintahkan mereka agar keluar dalam 
kelompok unta itu dan meminum sebagian dari susu dan air kencingnya. Mereka pun bertolak. Sampai 
ketika mereka tiba di daerah harroh (tanah berbatu hitam), mereka kufur setelah keislaman mereka. 
Mereka membunuh penggembala Nabi shollaAllohu ‘alayhi wa sallam dan menggiring kelompok unta itu. 
Lalu hal itu sampai kepada Nabi shollaAllohu ‘alayhi wa sallam. Beliau pun mengirim pasukan untuk 
mencari jejak mereka. Lalu beliau memerintahkan agar mata mereka di-tasmiir [sedangkan tasmiir adalah 
memanaskan api lalu mendekatkannya dengan mata tanpa menyentuhkannya, sehingga panasnya sampai 
ke mata dan melelehkannya] dan tangan mereka dipotong. Mereka ditinggalkan di daerah harroh sampai 
mati dalam keadaan demikian. [Diriwayatkan oleh al-Bukhoriy dan Muslim] 

Inilah hukuman Rosululloh shollaAllohu ‘alayhi wa sallam. Meskipun beliau melarang mutslah 
(mutilasi), tetapi qishosh tetap berlaku bagi mereka dan orang-orang semisal mereka. Beliau tidak 
membiarkan para pembunuh penggembala beliau dalam keadaan bebas, tetapi beliau mengirim sariyyah 
untuk menghadirkan mereka dan menerapkan pada mereka hukum qishosh. 

Pada Fath Makkah (semoga Alloh mengembalikannya), Rosululloh shollaAllohu ‘alayhi wa sallam 
memerintahkan untuk membunuh beberapa orang meskipun mereka bergelayutan pada kain-kain 
penutup Ka’bah. 

Diriwayatkan dari Anas rodhiyallohu ‘anh bahwa Nabi shollaAllohu ‘alayhi wa sallam masuk Makkah 
pada tahun Fath (penaklukan) dan pada kepala beliau terdapat mighfar (pelindung kepala dari besi). 
Ketika beliau melepaskannya, seorang laki-laki datang dan berkata: “Ibnu Khothol bergelayutan pada 
kain-kain penutup Ka’bah.” Beliau berkata: “Bunuhlah dia.” [Diriwayatkan oleh al-Bukhoriy dan Muslim] 



Dan diriwayatkan dari Sa’d bin Abu Waqqosh rodhiyallohu ‘anh, dia berkata: ((Pada hari Fath 
Makkah, Rosululloh shollaAllohu ‘alayhi wa sallam memberikan jaminan keamanan kepada semua orang 
kecuali empat laki-laki dan dua perempuan. Dan beliau berkata: 

“Bunuhlah mereka, meskipun kalian menemukan mereka bergelayutan pada kain-kain penutup Ka’bah.” 
[Diriwayatkan oleh an-Nasa’iy] 

Yang demikian itu juga karena tindakan mereka menyakiti Islam dan kaum Muslim. Kain-kain 
penutup Ka’bah yang dimuliakan tidak dapat melindungi mereka dari syari’at Robb semesta alam setelah 
kekufuran berat yang mereka perbuat dengan tangan dan lidah mereka. 

Bukti-bukti dari siroh Rosul shollaAllohu ‘alayhi wa sallam dan banyak lainnya ini tidaklah 
menegasikan sifat ro’fah (belas kasih) dan rohmah (kasih sayang) dari beliau, tetapi semua itu adalah 
sebagaimana firman Alloh ta’ala: 
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“Muhammad adalah Rosul Alloh. Dan orang-orang yang bersamanya bersikap keras terhadap orang-orang 
kafir dan berkasih sayang sesama mereka.” [al-Fath: 29] 


Rosulullah shollaAllohu ‘alayhi wa sallam adalah pelaksana perintah Alloh ‘azza wa jalla yang 
berfirman kepada beliau: 
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“Wahai orang-orang beriman! Perangilah orang-orang kafir yang ada di sekitar kalian, dan hendaklah mereka 
merasakan sikap kasar dari kalian. Dan ketahuilah bahwa Alloh bersama orang-orang yang bertakwa.” [at- 
Taubah: 123] 


Sebagaimana beliau shollaAllohu ‘alayhi wa sallam adalah Nabi rohmah (kasih sayang), beliau adalah 
juga Nabi malhamah (peperangan). Adapun melihat kepada sisi yang berkaitan dengan ro’fah (belas 
kasih) dan rohmah (kasih sayang) beliau terhadap wali-wali Alloh dan memberlakukannya terhadap 
musuh-musuh Alloh, ini adalah manhaj para penolong thoghut yang ingin agar kaum Muslim menjilat 
musuh-musuh mereka. Bahkan mereka ingin agar kaum Muslim masuk ke dalam ketaatan kepada 
musuh-musuh mereka, selama mereka menemukan jalan ke arah itu. Jika seorang muslim tergoncang 
(hatinya) dan bergerak cepat kepada musuh-musuh Alloh untuk membantai mereka dan 
memperlakukan mereka sebagaimana perlakuan mereka terhadap kaum Muslim, yaitu pembunuhan dan 
pembantaian, maka dengan cepat para setan itu mencelanya, seraya memberikan peringatan untuk tidak 
mencoreng potret Islam dan kaum Muslim. Tentang Islam yang mana mereka berbicara? Dan agama 
apa yang mereka ikuti? 

Sumber : Majalah an-Naba’ edisi 46 hal 13 

Ditarjamah dan disebarluaskan oleh Tim Penyebar Berita 
https.7/telegram.me/joinchat/CsHkcEGD8RMyrzPIS6MeUO 



yi 


.aitrv/ir/£ | Oo- 32 -!j^JIq ujj^LluJI ai?)! 




CiUldjO 



jt Aj t 'i 1 ^ O . . 1I I ^.1 iQ — |v 1 ... j d i lf d 11 1 

UJ J (jf^l U® IjI aiaa y _ y -ak> jjl 

^Jl <Gjl3^. Jj-olfl t 4 jjl^ JoaJI J400J u' 
'j^LAj ‘f-$e-*e' ^[l^-LjJui JoaJI 

Ijala ^^ 1 *. S^aJI 4 aa .11 

.[fluo^ ^jLLJI 6ljj] 
d ilr «dJI <dJt J3403 ■__■!dg- I vg q 

^L^lll dJlil jc. ^$1 j!J “fkoj 

dofcIj d l~vfl J ^Jllolj ^^.L-w > vZ*->la 

\0 “ 3 A j <y\ * d i j m J403I Jj idlfllJn 

| 

J 3^43 ^al (dJJI U,_)lfcl) 4 *\ a ^~»a ^a J 
> _^uljl Jlflo — ^Ld3 4 tlfc d_LlI 4 _UI 

^Ujl JjJLi ■ d . «*C II jlluiL Ijfl 1> 4 jlj 

4111 ^li-a- ^yjlJI (j' — 4 lfc 4 _UI 

^j_k- j ^~«all ^Ifc d 5 Lo Ja J 1 ■■■ j 4 jjfc 

: JUa a c La 4x.jj Lola - 3 o« « d_tul_j 

- Jl aa . »d II j 1 ~ ... I > jl>‘(,a J L> -w /^jlu 

^jU-dl »ljj] (o^til) 
4 ill lM 44 “ 1>-J 

0*1 dSLa ?tli ^ 34 11 n : JLfl — 4 lfc 

juDI -^Luj d ilc_ dUI ^l ■>•>- 4JJI J^ujj 
ub :J^j ‘Jaj'j-o'j ‘^*ej' 

« ( doJlfLl I jLLojLj Jj . Q I « ~ 3AJ JA 3 

.[^iLuilll aljj] 
Loa t^jtoliiill 3 ^Lo^ll »j 3 Lkl cUj j 
k-° j > a % il 4^3 iiil I 4 1\ < \ 11 jl~ ..■! -.-“ 15 « 
jjI Irtl »11 j1 1 j»j k*lL aJI ._13 ^3^0 

a ^ t\ 1.11 13 j* 1 \ i l 1 

^li/>- J3403JI > -■ > j>o aa I 3 .T. 11 6 jik3 

^O 1" J i"X I Aj lf 3 — 4 1 .■• 3 d 1 lf* d II I 

ju La\ i g v<; I3 4.ft-*.j-ii3 4-sijji 4 fl *f> 4 lfc 

4 _a-o (jfjJ^3 4111 J3.au j da%<i [ I^yJLal 
•^~all j } ^ g \\ 1 tLokj jll^ll ^lfc tljuiil 

—1^1*03 4 Jft 4JJI ^ luf>— 4JJI J 3 ^«j 3 
: 4 J JU ^jJI —J^3 jc.— 4JJI ^o^l kl-o 
'fkljL J^jl l^u 13^1 JajJI 4il G) 

jjl I3.ak.l3 4 iri k ifl I3 J-k il 3 jlikll j^o 

.[N T :4j 3III] } j» q ~»^11 *-q 4JJI 

^ki — ^>l.i. 3 <Lik 4JJI ^lu*>- 4 jI Lo^ 3 

I jLill Lol3 ■ 4 «-v III ^jj 3(j 0 k&JI 

dUji a-a d'iA-aj3 4 kfi I3J 3 Ia J. I ._u UJI 

^ka Ij^i 4JJI olj^l ^jk 4 kLiku 1 3 4JJI 
j_v A LJ,I ^jljt ijkJI ^IkJI 0LJ3I 
(j' A fl *Mt j3 JJ3J Jd ao-gll J£-l 4 ka,l Aa 
vJJj ^JJ 1 3_1^3 Lo ^flk -LIa 1 3ik Ju 

^3Luj 3 ^iuJ .1 jAaul Lo IjU >kiii 

-a j 1 a 1 a 13 «a jkj 4111 frlja.1 ^Jl 

Jlfl J^o (ji.ol«i>l I 4 j 33X0 Llj Lo JILoj 
jJoLUI JU3I ^jLu > >xj 3 * k» 3 
3'kau'^ I 6334^ 4 j 3 «t» > j^s ^j 13 \ -v ^ 4 >lfc 
(^1 k*a .J^akulI3 


S 3 A 


jLclSJI (5dr oAiidlg olaiail 
j IV a 11 (juJJI S ) 1111 



-*- II -|ki3 d t lr 4JJI ^ I • ■** — 4JJI J34113 
(jl ^ ( 3_>a jkkl ^li :JU .aau. 4ji 
idLuoJI 3 i»3 jJI ^»■■■* jl 3 iLUil J~ d » 
jj S33C JU t«...^JI30I jiina13 
4 k 4JJI ^ ln->— 4JJI J3-^3 (j' Cjja^Un 
a fLr *.* al w o ^^ kJ) :JU — ^ku3 

Sjkjl vlul^ ljk&3 i^lillfl 6I33] l( (dJJ I 
LxiL> k'k. SjkJI ■•' c »l j' ^k 4KUII3 

. 3^3 t3t 1 S^dC 3 4 lk. 3 

—^ I '“3 4 >k 4JJI 4JJI J34413 (jl£3 

jjj k >JJj Jifl 

^utjLj jo jug> tll 

11 m <^J d11 1 

Ofj jaj «Jin 
ijl duJ Lala 


OAIlUlg diiioJI cjJLS 

n 1 I r - ^ 1 1 i I I i 111 I /\ n\ 

£4 — fO \I 111 llg o\Jnll 
\.q.i Nijift 1II 
3 1 a I 111 n I I 1 


c-^l d~"Q ^ ' ■ ^_>3k Lo£ i^jJc 4JJI 

3jak J34J ^-o Jk cUk3 1^4134431^.3 
63IC 1*^3 3 44 ^ ^3 ^3^ jj 
, ^ ^ l »i 4 > jj I 631 »1 

4 tk 4JJI 4 kl J34U3 ^3 

\ I3 ^Lilo 3^ jt i*il y< . * 1^ 11111 —^Lu 3 
4 344JI Sk. J J * a . Lck i LalLa3 Ijk Jk 

kk'J ^ I > d 11 ^jC. jj >ftl 4*>1 I j 3 k ,- t jjjjJI 

>: 1 ^. V » 1 3 3^1» La j j^o .ila 1113 Jl 5 ,jAo 33 a -> • 
■(*^kl3C.I kd 

JI3-" ^ : keI3JI JU» (jjl ju 

3JLa. k-* 4 ij 4 ii tlul^ ■■■ 4 ‘t m 

3 'j ujjJ' ta 1 ! 

4JJI lS L^- 4JJI 

1 30 l~. ... 1 3 — jxlm3 4 llfc 

.« ajljJI 

4UI (3**jl k^ 

Jkc. k® Luill k' - 4 k 

^jkl' ^jk l3ok 4 li 3£-3 

^ku^L 1 30K.»3 — ^ 14 «i3 4 tlfc 4JJI ^ll 4 ~> — 

^3 £3443 Jjbl Lj^ lll *4JJI ^jk» L>» : 1 3Jlk 


jrkrt'a 1 jgjLj (jgJLoJI 
( j l i A rj ^ I I I <1 V /> *V j 
^1 f liftklo m l l^lfj l *v 11 

jlkkJI 


Ikol k *-a Lili 'j jkkau^/l (3J3* k° k-k 
J 3^1 L 4 kjl kij * 4 j 34 U ^a 

(3 J 3 ^k' J-k Lo£ ■ 3^J 3 "3 

.«_fl 344 lSil (j^ 

^jk 30300 J*9*3» :jLa-uil ke' J^ 
' ■* »«3 — ^ 1 '“3 d »lf* d_U I ^liO- 4JJI J34413 
k° ^_ul£JI okfii ^k ^k»3 ijlakSjl 
s- t * ^ ^^.3 30 ijjjj 13 *3 4 43 1 keki (34035 
JikJI 3 Li 1 11 iiiC i 4 Ljil ^JJ k 3 uii^I ke 

“ k * '“' ' dLtujj l_l t f II 3J 4 13! 11 dj_J I 

k^ 3dS/l 3J443 L43 

4 UI ^ 1443 — 4 UI J 34413 

— ^1^3 d i lf 

tCj 3 C.U 3 JI Ik. ( 30 I 3 
k' (jkoj (jk J L*" 3 
k*-® -d «Ia» 11 ak kli 
( 3 - 4-^3 ‘4111 Jac. ke ue^ 
4 4 lil J34U3 JU» : JU ‘4k 4JJI 
^344*^1 ke ■— 1 >*^l k°) ‘^'‘“3 4 ilfc 4JJI 
.u\fl ^Ua (4J34033 4UI ^ jl k 4 l la 
k' 1— 4 UI J3403 L» : JLLfl iLaluLO ke 
6I33] sLojkl 3^.1 ^1 M ( (i-Aj ) : JU 4 llfll 

. ^ A. 1 ... A 3 ^3l^ >11 

4 U' J 3403 4^.3! wjl3a.SH 633L 0*03 
^ '' (^Jl ~|ki3 4 >lc 4JJI jjLa- 

k 1^ a 1 > j jj » 1 1 ^ .Aa > p I j -w A3 l-v il 

‘L*AOja. ^JLa 3 JiLi 3 ' 4 Ul (ik 

(^jLk ^3 
:cJU — 1 g>c 4JJI ^ 'f> 3 — Lkolc k^ 

4 4 ‘ 

J^3 3L03 t3 .k-fc. ll ^30 J A 4 4 1 _ l_l t o l » 

ke' ^ J'k? u^>® k° 
t Ja^SlI ^a 6L03 tifljjJI 

4 III J344J3 d I lf ■ j.fiO 
—^Lo 3 d . lf d 11 1 ^^ 1^^— 
a j 3 A 0 j ->■ “J. I ^a Aarfc 

^».3 Lalfl tt_03fl k® 
k® — a 1 • ■ ■ 3 4 ilfc 4JJI ^ 1 14-1 4JJI J3403 
^LU t J tii’if.U ■ |»Nl ...II *ka 3 3,1'k 11 


• • 

I \A-VA (-1 lr) 111 j alll (Jjlijl 

n 11 f alll (filia- 

C 'ni (jlA 1 1 O I I CLOAJ 

(3*1 II (3JjJa (5JI fAm'iijrM 
ala aULi Jao 300 .(5AJ&JI9 

P ** 

*o^JLc 9 0I9U (>09 ‘doOAjJI 

^oV 111 1 g n I'il 0 9 

Qn 1 ^ 1V-\ /iUlol l^ a \ lll I I 

c 

(5il±a- ajjjLiu (5^9 i alll 
\ ?n l 111 j 1 *\ 1111 9 Ailr a II I 

4 jjfc 4III ^lu 3 - ^jlll J 3L5 lAji 
4 >flfc 3 > «ilSlI J *° » 3J jjj k® — I ■ ■ 1 3 

k® ^ ^ aijo t\ 


ue’ ue 

JU tk l, ®l* 14 ^lj fkokJ 4 j jl 30 Ll) I kul 

d. 1 tU.ll 33 AJ Jlfl 3 » i hS 3440 JI» ^a ^ »d, \ 11 
30 I j ' 4 kflfc JUa tk)u ^->1 ke ^kfc 
k® : 4 llfl > —^ 1.. 13 4 _ t lfc 4UI ^ 1 if>— 3^111 

^fc 4 Laa 13 Ll I * J La S \ a a L ^ i >. 11 
k >J : Ji 5 J igii^ll ^ 6? aul* 6e 

. « d \ f d lll 

4 >lr 4UI ^Lo- 4UI J34443 30I *i^l ^a3 

t^-a t\-y l' Sjfc ^y->l 3-00S/I JlflLJ — jfcku3 
3403J fJj» : ke' J^ ‘CjLIj Ij k^J 

k3 . ^-fcA^I I 5 jfc 33-to ke^uki' k° 

'k 4 e^ £ - jA® * j *^e (^je (53U0S11 ^5 k^ 

340 1 Lola .d l~>I a > I d 1 lf. U»3~ .^iI3 4oja 
13IL0J ^Ifc (jkl .La-fc-a Lj :JU Ja .1 ^30 

.dUI J3403 4J JUa t cIIjUI 'A jj^Lc.13 
> ■■■"* Jfcjl ^1 -^. 1 ...3 4 lr 4UI ^I14-) 

IjA-fc o k : J3H3 4 *\a 1 cLo^3lfc 

J^j 3 JjJ 34 iai «u 3-0 1 j»i tke^->^ 

^ 1 i 4 ~i 4 4_111 J30413 JU jla30 4 jI 

3-fc. -a. k® k 0 ^' ^*k> ^ :^lio3 4 ilfc dJJI 


1 3j3.it yfl doa 133-3*»- > k' 


.|J|_| JaI jil u^iijj _j 4 j -j.*sLJI 4 jk- Uj,„ ^Ull jSj fj .yljj^iSlI jliij 

j3 jj — ^.ltu3 4 >lfc 4JJI ^luf*>— ill ^ * 1 Lo 4JJI3 ^kJI c.»»4^3 : JUa tjl t»ll k® 

IAA3-0I3 ‘^'33 4JJI J3-03 JUa £jk' tall*ui»3 

3L41U (SkU) — ^Lto3 4tlfc 4JJI ^lin- 
4 UI j 3OO3 (fc^llUi .dlcO jl ^yjj 

•%. ^ lf I^Jjli — jt 1 ... J d 1 lf d 11 I ^ 1 ■ f' 

I■■■ 3 d .lf <QJ| ^lua- dJJI J3403 


1 jl 13 a IL*. il a ,l^JI 34!3 1 -j il «Il k® 

a kuil Jaj '331^ Sj^JI 4 >aL 134!^ 
—|*i 1 «113 4 tlfc 4UI Lj loa- ^ “II ^fcI3 1 3llfl3 

^yLj-t— t lll dJj » ' »Q t J3 jJI 13fl l*t tttl 3 


kl£ ol u rt-fc . ki ‘Lfl'3 3' olk 3' k° 

tk*iL*JI _13 J3403 4 ttA yfl 3434 Laa illj 

k 1*^ —l^ltt»3 4 tlfc 4III ^ 144 —> — k 3I La^ 
•Sjfc ^yjSl 4 jlfl 
~ |* 1 ■.. 3 d «lf <ll]1 yLfc - ^yjjjl jll ^fcj 3 

















